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ABSTRACT
-

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh strategi pembelajaran
true or false terhadap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPS kelas
VII di SMP Negeri 4 Batang Anai. Penelitian ini dilatarbelakangi oleh
rendahnya keaktifan peserta didik yang ditandai dengan pembelajaran yang
masih berpusat pada guru, rendahnya keberanian peserta didik dalam
bertanya dan mengemukakan pendapat, serta kurang kondusifnya suasana
pembelajaran. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
metode eksperimen dan desain pre-test—post-test. Populasi penelitian adalah
seluruh peserta didik kelas VII SMP Negeri 4 Batang Anai tahun ajaran
2024/2025 yang terdiri atas empat kelas. Sampel penelitian ditentukan
menggunakan teknik simple random sampling, dengan kelas VII.3 sebagai
kelas eksperimen yang diberi perlakuan berupa penerapan strategi
pembelajaran true or false. Data keaktifan peserta didik dikumpulkan melalui
instrumen observasi dan dianalisis menggunakan uji t berbantuan SPSS versi
20. Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan keaktifan peserta
didik setelah penerapan strategi true or false, ditunjukkan oleh peningkatan
skor dari pre-test ke post-test. Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai
signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05), yang menandakan bahwa
strategi true or false berpengaruh signifikan terhadap keaktifan peserta didik.
Dengan demikian, strategi true or false efektif diterapkan sebagai alternatif
strategi pembelajaran IPS untuk meningkatkan keaktifan peserta didik di
tingkat SMP.
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I. INTRODUCTION

Pendidikan nasional berperan strategis dalam membentuk sumber daya manusia yang
berkarakter, berwawasan kebangsaan, dan memiliki kesadaran sejarah. Undang-Undang Nomor
20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menegaskan bahwa pendidikan bertujuan
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi warga negara yang beriman, berakhlak mulia,
cerdas, dan bertanggung jawab (Sugiarto & Farid, 2023; Yadi dkk., 2025; Yunita dkk., 2025).
Dalam pembelajaran sejarah, tujuan tersebut diwujudkan melalui pengembangan historical
consciousness, yaitu kesadaran individu dalam memahami hubungan antara masa lalu, masa kini,
dan masa depan sebagai dasar pembentukan identitas, sikap, dan orientasi tindakan sosial peserta
didik (Fatoni, 2020).

Kesadaran sejarah tidak hanya berkaitan dengan penguasaan fakta dan kronologi peristiwa
masa lalu, tetapi juga mencakup kemampuan peserta didik dalam menafsirkan makna peristiwa
sejarah, memahami sebab-akibat, serta merefleksikan nilai-nilai historis yang relevan dengan
kehidupan masa kini (Afrina dkk., 2021; Pratama, 2025; Usman dkk., 2024). Oleh karena itu,
pembelajaran sejarah seharusnya diarahkan pada pengembangan cara berpikir historis (historical
thinking), bukan sekadar hafalan materi (Saputra dkk., 2025; Witir, 2025). Pembelajaran yang
bermakna menuntut keterlibatan aktif peserta didik dalam proses mengonstruksi pemahaman
terhadap peristiwa sejarah melalui diskusi, analisis, dan refleksi kritis (Firmansyah, 2024;
Nurjamilah dkk., 2025; Syamsuridhawati & Bahri, 2025)

Namun, realitas pembelajaran sejarah dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS)
menunjukkan bahwa pengembangan kesadaran sejarah peserta didik belum berlangsung secara
optimal (Selviana, 2025; Yusuf dkk., 2025). Pembelajaran sejarah masih cenderung disampaikan
melalui metode ceramah dengan penekanan pada penyampaian informasi satu arah. Pola
pembelajaran ini berdampak pada rendahnya keaktifan peserta didik, terbatasnya kemampuan
berpikir historis, serta minimnya refleksi peserta didik terhadap nilai dan makna peristiwa sejarah
yang dipelajari (Lestari dkk., 2024; Tafonao dkk., 2024). Akibatnya, sejarah dipersepsikan sebagai
mata pelajaran hafalan yang kurang relevan dengan kehidupan sehari-hari.

Sebagai bagian integral dari IPS, pembelajaran sejarah memiliki peran penting dalam
membantu peserta didik memahami dinamika kehidupan sosial dan perubahan masyarakat dari
waktu ke waktu (Rahayu dkk., 2025; Wahiddiyah dkk., 2024). Sejarah memberikan kerangka
temporal bagi peserta didik untuk menafsirkan fenomena sosial kontemporer melalui perspektif
masa lalu (Abbas & Bahri, 2024; Touwe dkk., 2025). IPS merupakan integrasi berbagai disiplin
ilmu sosial yang bertujuan membentuk pemahaman sosial yang bermakna (Am dkk., 2025).
Dengan demikian, pembelajaran sejarah perlu dikembangkan melalui strategi yang mendorong

keaktifan peserta didik agar kesadaran sejarah dapat tumbuh secara reflektif dan kontekstual.
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Keaktifan belajar menjadi prasyarat utama dalam pengembangan kesadaran sejarah.
Keaktifan tersebut mencakup aktivitas fisik dan mental peserta didik, seperti membaca dan
menelaah sumber sejarah, mengemukakan pendapat, mengajukan pertanyaan kritis, menganalisis
sebab-akibat peristiwa, serta menarik nilai-nilai historis yang relevan dengan kehidupan masa kini
(Afandi & Zuraidah, 2020). Pembelajaran sejarah yang berpusat pada peserta didik, dengan guru
berperan sebagai fasilitator, memungkinkan peserta didik untuk membangun kesadaran sejarah
secara lebih mendalam dan bermakna (Fatmawati, 2025)

Hasil observasi awal pada pembelajaran IPS kelas VII di SMP Negeri 4 Batang Anai
menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik dalam mengikuti materi sejarah masih tergolong
rendah. Peserta didik cenderung pasif, kurang terlibat dalam diskusi, serta belum menunjukkan
kemampuan reflektif terhadap peristiwa sejarah yang dipelajari. Kondisi ini mengindikasikan
bahwa pembelajaran sejarah belum sepenuhnya mendorong tumbuhnya kesadaran sejarah
peserta didik. Sebagian peserta didik hanya mencapai kategori mulai terlihat dalam indikator
keaktifan, sementara lainnya masih berada pada kategori belum terlihat

Permasalahan tersebut menuntut adanya strategi pembelajaran yang inovatif dan
partisipatif guna meningkatkan keaktifan sekaligus kesadaran sejarah peserta didik. Salah satu
strategi yang berpotensi diterapkan adalah strategi pembelajaran True or False. Strategi ini
mendorong peserta didik untuk menilai kebenaran pernyataan sejarah secara kritis, sehingga
mereka tidak hanya mengingat fakta, tetapi juga memahami konteks, makna, dan relevansi
peristiwa sejarah. Melalui aktivitas tersebut, peserta didik dilatih untuk mengaitkan pengetahuan
sejarah dengan penalaran historis, yang merupakan inti dari pengembangan historical
consciousness

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa rendahnya keaktifan belajar peserta
didik berdampak langsung pada lemahnya kesadaran sejarah dalam pembelajaran IPS. Oleh
karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk mengkaji pengaruh penerapan strategi
pembelajaran True or False terhadap peningkatan keaktifan belajar dan pengembangan kesadaran
sejarah peserta didik pada pembelajaran sejarah dalam mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial
(IPS) kelas VII di SMP Negeri 4 Batang Anai.

II.METHODS

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis eksperimen yang bertujuan
menguji pengaruh perlakuan terhadap variabel terikat serta membuktikan hubungan sebab-akibat
antarvariabel. Analisis data dilakukan melalui prosedur statistik yang sahih dan teruji secara
empiris (Ali dkk., 2022). Desain penelitian yang digunakan adalah pretest—posttest one group
design, di mana peserta didik diberikan tes awal (pretest), kemudian memperoleh perlakuan
berupa penerapan strategi pembelajaran true or false pada mata pelajaran IPS materi potensi dan

perubahan sumber daya alam, dan selanjutnya diberikan tes akhir (posttest) untuk
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mengidentifikasi perubahan tingkat keaktifan belajar. Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 4
Batang Anai pada peserta didik kelas VII selama semester genap tahun ajaran 2024/2025, yaitu
Februari hingga April 2025. Populasi penelitian berjumlah 106 peserta didik kelas VII yang
tersebar dalam empat kelas, dengan sampel penelitian ditentukan melalui teknik simple random
sampling. Berdasarkan hasil pengundian, terpilih kelas VII.3 sebagai sampel dengan jumlah 26
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket tertutup berskala Likert lima
pilihan untuk mengukur keaktifan belajar yang meliputi aktivitas visual, lisan, mendengarkan,
menulis, motorik, mental, dan emosional. Instrumen diuji validitasnya menggunakan korelasi
Product Moment dan reliabilitasnya menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha, dengan hasil
reliabilitas sebesar 0,896 yang menunjukkan kategori sangat tinggi. Analisis data diawali dengan
uji asumsi yang meliputi uji normalitas Liliefors dan uji homogenitas uji F, kemudian dilanjutkan
dengan uji hipotesis menggunakan uji t untuk mengetahui perbedaan tingkat keaktifan belajar

peserta didik sebelum dan sesudah perlakuan
III. RESULT AND DISCUSSION

Berdasarkan penelitian yang dilakukan di SMP Negeri 4 Batang Anai, yang mana hanya
menggunakan satu kelas eksperimen tanpa kelas kontrol dikarenakan penelitian ini berfokus
untuk mengungkapkan seberapa besar pengaruh strategi true or false ini terhadap keaktifan
peserta didik di kelas eksperimen tersebut. Data hasil IPS peserta didik diperoleh dari sebelum
diberikan perlakuan (pre-test) dan sesudah diberikan perlakuan dengan berupa angket

pernyataan (post-test).
Hasil Pre-test

Untuk mendapatkan hasil pre-test pada kelas eksperimen yaitu VII3 di SMP Negeri 4 Batang
Anai dengan menggunakan strategi true or false dilakukan dengan memberikan pernyataan
angket. Yang mana pernyataan angket tersebut sebanyak 34 pernyataan dengan jumlah
responden sebanyak 26 peserta didik. Langkah awal untuk mengklasifikasikan total pre-test
tersebut dengan mencari nilai tertinggi dan nilai ter-rendah yang di peroleh pada persebaran
angket tersebut. Setelah dilakukan pre-test didapatkan bahwa nilai tertinggi terdapat pada angka
155, dan nilai terendah terdapat pada angka 77. Pada hasil pre-test ini peserta didik yang
mendapatkan nilai di atas 100 sekitar 19 orang peserta didik dari 26 peserta didik, berarti ada
sekitar 7 peserta didik yang mendapatkan nilai di bawah 100.Adapun rumus yang digunakan

untuk menganalisis hasil belajar Pre-test kelas sampel yaitu sebagai berikut:

_ (Nilai Tertinggi—Nilai Terendah)+1
h 4

Interval

_ (155-77)+1
4

=20
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Untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil pre-test kelas sampel bisa dilihat pada tabel

1 Sedangkan untuk mendapatkan jumlah presentase dilakukan dengan cara membagi frekuensi

yang sedang dicari dengan frekuensi atau banyaknya individu dikali seratus.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pre-test

Kategori Interval Frekuensi Presentase

Sangat Tinggi 141-156 1 4%

Tinggi 125-140 2 8%

Rendah 109-124 10 38%

Rendah 93-108 35%

Sangat Rendah 77-92 15%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas diperoleh subjek yang terdiri atas

kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah, dan sangat rendah. Jumlah peserta didik yang

memiliki kategori hasil sangat tinggi yaitu 1 orang ditaraf 4%, yang di kategori tinggi

berjumlah 2 orang di taraf 8%, kategori cukup 10 orang dengan taraf 38%, kategori rendah 9

orang dengan taraf 35%, dan sangat rendah ada 4 orang dengan taraf 15%. Bila dilakukan

penjumlahan maka didapat mean sebesar 109.61. hasil ini jika di hitung dengan distribusi

frekuensi keaktifan terletak pada kategori cukup, maka rata-rata hasil pre-test kelas

eksperimen pada mata pelajaran IPS kelas VII3 di SMP Negeri 4 Batang anai terletak pada

kategori cukup yaitu terletak pada interval 109-124.

Untuk lebih mudah membandingkan distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada

grafik di bawah ini

N Wk~ 010 N

[y

Grafik 1. Hasil Belajar (Pre-test) Kelas Sampel

141-156 125-140

109-124

93-108

77-92
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Hasil Post-Test

Untuk mendapatkan gambaran hasil post-test pada kelas eksperimen yaitu VII3 di SMP
Negeri 4 Batang Anai dengan penggunaan strategi true or false dilakukan dengan memberikan
pernyataan angket. Yang mana pernyataan angket tersebut sebanyak 34 pernyataan dengan
jumlah responden sebanyak 26 peserta didik. Langkah awal untuk mengklasifikasikan total
post-test tersebut dengan mencari nilai tertinggi dan nilai ter-rendah yang diperoleh pada
persebaran angket tersebut. Setelah dilakukan post-test didapatkan bahwa nilai tertinggi
terdapat pada angka 158, dan nilai terendah terdapat pada angka 102. Pada hasil post-test ini
peserta didik yang mendapatkan nilai di atas 100 berjumlah 26 dari 26 peserta didik. Adapun
rumus yang digunakan untuk menganalisis hasil belajar Post-test kelas eksperimen yaitu

sebagai berikut:

(Nilai Tertinggi—Nilai Terendah)+1
4

Interval =

_ (158-102)+1
- 4

Untuk mengetahui distribusi frekuensi hasil pre-test kelas eksperimen bisa dilihat pada
tabel 1 Sedangkan untuk mendapatkan jumlah presentase dilakukan dengan cara membagi
frekuensi yang sedang dicari dengan frekuensi atau banyaknya individu dikali seratus.

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Hasil Belajar Pre-test

Kategori Interval Frekuensi Presentase

Sangat Tinggi 150-161 2 8%

Tinggi 138-149 7 27%

Rendah 126-137 10 38%

Rendah 114-125 3 12%

Sangat Rendah 102-113 4 15%
Jumlah 26 100%

Berdasarkan data yang disajikan pada tabel diatas diperoleh subjek yang terdiri atas
kategori sangat tinggi, tinggi, cukup, rendah dan sangat rendah. Jumlah peserta didik yang
memiliki kategori sangat tinggi yaitu 2 orang ditaraf 8%, sedangkan di kategori tinggi 7 orang
dengan taraf 27%, dan cukup 10 orang dengan taraf 38%, yang rendah 3 orang di taraf 12%,
dan sangat rendah ada 4 orang dengan taraf 15%. Bila dilakukan penjumlahan maka mean
yang di dapat sebesar 132.73. hasil ini jika di hitung dengan distribusi frekuensi keaktifan
terletak pada kategori cukup, maka rata-rata hasil post-test kelas eksperimen pada mata
pelajaran IPS kelas VII3 di SMP Negeri 4 Batang Anai terletak pada kategori cukup yaitu

terletak pada interval 126-137.
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Untuk lebih mudah membandingkan distribusi frekuensi tersebut dapat dilihat pada
grafik di bawah ini
Grafik 2. Histogram Hasil Belajar (Post-test) Kelas Sampel

150-161 138-149 126-137 114-125 102-113

12

10

»

I

N

o

Pengaruh strategi true or false terhadap keaktifan peserta didik

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan di kelas VII.3 SMP Negeri 4 Batang
Anai, dapat dibuktikan bahwa keaktifan peserta didik yang mengikuti pembelajaran dengan
menggunakan strategi true or false lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan strategi
tersebut. Hal ini diketahui melalui perbandingan hasil pre-test dan post-test pada mata
pelajaran IPS materi Potensi Perubahan Sumber Daya Alam. Perbedaan tersebut terjadi karena
adanya perlakuan yang berbeda sebelum dan sesudah diterapkannya strategi true or false,
sebagaimana ditunjukkan pada tabel hasil penelitian.

Penggunaan strategi pembelajaran dalam aktivitas belajar mengajar merupakan salah satu
faktor yang berpengaruh terhadap keaktifan peserta didik. Strategi pembelajaran yang tepat,
kreatif, dan inovatif mampu menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan serta
menarik perhatian peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung. Suasana kelas yang
kondusif dan menyenangkan akan mendorong peserta didik untuk lebih aktif dalam mengikuti
pembelajaran, baik dalam bertanya, menjawab pertanyaan, berdiskusi, maupun mencatat
materi yang disampaikan oleh guru.

Pembelajaran dengan menggunakan strategi true or false terbukti mampu meningkatkan
keterlibatan aktif peserta didik selama proses pembelajaran. Hal ini tercermin dari hasil
perbandingan nilai pre-test dan post-test kelas eksperimen. Pada nilai pre-test diperoleh jumlah
nilai sebesar 2.850 dengan nilai terendah 77 dan nilai tertinggi 155. Sementara itu, pada nilai
post-test diperoleh jumlah nilai sebesar 3.451 dengan nilai terendah 102 dan nilai tertinggi 158.
Dari 26 peserta didik, sebanyak 20 peserta didik mengalami peningkatan keaktifan belajar

setelah diterapkannya strategi true or false. Berdasarkan data tersebut dapat disimpulkan
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bahwa keaktifan peserta didik pada mata pelajaran IPS setelah penggunaan strategi true or false
lebih baik dibandingkan sebelum penggunaan strategi tersebut.

Untuk mengetahui signifikansi pengaruh strategi true or false, dilakukan analisis statistik
terhadap data pre-test dan post-test. Sebelum uji hipotesis, terlebih dahulu dilakukan uji
normalitas dan uji homogenitas. Hasil uji normalitas dengan menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa data pre-test dan post-test berdistribusi normal, dengan nilai
signifikansi masing-masing sebesar 0,200 (> 0,05). Selanjutnya, hasil uji homogenitas
menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,551 (> 0,05), yang berarti data memiliki varians yang
homogen. Setelah memenubhi uji asumsi, analisis dilanjutkan dengan uji hipotesis menggunakan
paired sample t-test melalui bantuan program SPSS versi 20. Hasil uji paired sample t-test
menunjukkan nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,000 (< 0,05). Dengan demikian, Ha
diterima dan Ho ditolak, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan dari penggunaan

strategi true or false terhadap peningkatan keaktifan peserta didik pada mata pelajaran IPS di

SMP Negeri 4 Batang Anai.
Tabel 1
Hasil Uji Hipotesis
Paired Samples Test
Paired Differences t df | Sig.
2=
Mean | Std. | Std. |95% Confidence taaed}
Devia | Error Interval of the
tion Mean Difference
Lower | Upper
PREE
TEST - . -
Pair1 - 23.1153| 25051 50307 | 33476 12.754| , o] 25| 000
POST 8 46 31 .
TEST

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan (S dkk., 2023) yang menunjukkan bahwa
strategi true or false mampu meningkatkan keaktifan peserta didik melalui aktivitas diskusi,
Kklarifikasi pernyataan, serta penyampaian alasan logis atas jawaban yang dipilih. Strategi ini
berperan dalam mendorong keterlibatan kognitif dan sosial peserta didik secara simultan.
Namun demikian, sebagian penelitian sebelumnya cenderung menekankan peningkatan
aktivitas belajar dari aspek frekuensi partisipasi, sehingga kualitas argumentasi dan kedalaman
pemahaman peserta didik belum sepenuhnya terungkap. Dalam konteks penelitian ini,
keaktifan peserta didik tidak hanya terlihat dari keberanian berpendapat, tetapi juga dari
kemampuan mereka menyusun alasan yang relevan terhadap pernyataan yang diuji.

Temuan penelitian ini juga konsisten dengan hasil penelitian (Sinaga & Nasution, 2025)

yang melaporkan adanya perbedaan signifikan pada aktivitas belajar peserta didik setelah
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penerapan strategi true or false. Strategi ini terbukti meningkatkan motivasi, keberanian
menyampaikan pendapat, serta keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran. Meskipun
demikian, efektivitas strategi true or false tidak bersifat otomatis, melainkan sangat bergantung
pada kemampuan guru dalam merancang pernyataan yang kontekstual dan menantang. Apabila
pernyataan yang disajikan hanya menuntut hafalan, maka aktivitas peserta didik berpotensi
bersifat mekanis dan kurang mendorong berpikir kritis.

Sejalan dengan itu, (Arianto dkk., 2025) menemukan bahwa strategi true or false
berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar karena menuntut peserta didik untuk
menganalisis kebenaran suatu pernyataan secara kritis. Temuan tersebut relevan dengan hasil
penelitian ini, di mana peningkatan keaktifan peserta didik muncul melalui proses analisis
pernyataan, diskusi kelompok, serta argumentasi terhadap jawaban yang dipilih. Hal ini
menunjukkan bahwa keaktifan peserta didik merupakan hasil dari desain pembelajaran yang
secara sadar menempatkan peserta didik sebagai subjek aktif dalam proses pembelajaran,
bukan sekadar respons spontan terhadap aktivitas kelas.

Penelitian (Dh dkk., 2025; Ermawati dkk., 2025) memperkuat temuan penelitian ini
dengan menunjukkan bahwa strategi true or false efektif dalam meningkatkan keaktifan dan
hasil belajar pada berbagai jenjang pendidikan. Namun, penelitian tersebut menegaskan bahwa
keberhasilan strategi ini sangat ditentukan oleh peran guru dalam mengelola diskusi dan
mengarahkan argumentasi peserta didik. Tanpa adanya penguatan reflektif dan penarikan
kesimpulan bersama, aktivitas true or false berpotensi berhenti pada tataran benar—salah,
sehingga peluang untuk mengembangkan pemahaman konseptual yang mendalam menjadi
terbatas.

Secara konseptual, strategi true or false memberikan ruang bagi peserta didik untuk
mengembangkan aktivitas visual, lisan, dan mental secara terpadu. Peserta didik tidak hanya
dituntut untuk memahami materi, tetapi juga menguji pemahamannya melalui pernyataan yang
memerlukan penalaran dan pembuktian. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak hanya
mengonfirmasi hasil penelitian sebelumnya, tetapi juga menegaskan bahwa efektivitas strategi
true or false sangat bergantung pada kualitas desain pembelajaran dan pengelolaan kelas yang
dilakukan oleh guru.

Implikasi praktis dari penelitian ini menunjukkan bahwa guru sejarah perlu merancang
pernyataan true or false yang bersifat analitis, kontekstual, dan berbasis peristiwa sejarah,
bukan sekadar fakta kronologis. Pernyataan dapat diarahkan pada analisis sebab—akibat,
interpretasi sumber sejarah, serta keterkaitan peristiwa masa lalu dengan kondisi sosial masa
kini. Selain itu, guru sejarah perlu memfasilitasi diskusi reflektif dan mendorong peserta didik
untuk menyampaikan argumentasi berbasis bukti agar strategi true or false tidak hanya
meningkatkan keaktifan secara kuantitatif, tetapi juga memperkuat kemampuan berpikir kritis

dan kesadaran historis peserta didik.

188 | TARIKHUNA, VOLUME 6 NO.1 2024



RUDIANTO, WAHYU SEPTIADI, SUCI WULANDARI, NURUL APRI MULYANI, DAN MIFTAHUL HASANNAH (2024)
PENGARUH STRATEGI PEMBELAJARAN TRUE OR FALSE DALAM MENINGKATKAN KEAKTIFAN PESERTA DIDIK
PADA PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL (IPS)

IV. CONCLUSION

Berdasarkan hasil analisis data penelitian dan sesuai dengan tujuan penelitian mengenai
pengaruh strategi true or false terhadap keaktifan peserta didik dalam pembelajaran IPS, dapat
disimpulkan bahwa tingkat keaktifan peserta didik sebelum penerapan strategi true or false
masih tergolong rendah. Hal ini tercermin dari hasil pre-test yang menunjukkan rata-rata skor
keaktifan sebesar 109,61, dengan skor terendah 77 dan tertinggi 140. Temuan ini
mengindikasikan bahwa sebelum diberikan perlakuan, sebagian besar peserta didik belum
menunjukkan partisipasi aktif yang optimal dalam proses pembelajaran IPS. Setelah penerapan
strategi true or false, terjadi peningkatan yang nyata pada keaktifan peserta didik. Hasil post-test
menunjukkan peningkatan rata-rata skor keaktifan menjadi 132,72, dengan skor tertinggi 158
dan skor terendah 102. Distribusi skor post-test juga memperlihatkan bahwa sebagian besar
peserta didik berada pada kategori keaktifan sedang hingga tinggi, yang menandakan adanya
perubahan positif dalam keterlibatan peserta didik selama proses pembelajaran berlangsung.
Hasil uji hipotesis menggunakan uji t melalui aplikasi SPSS versi 20 menunjukkan bahwa
penerapan strategi true or false berpengaruh signifikan terhadap peningkatan keaktifan peserta
didik. Nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,000 lebih kecil dari taraf signifikansi 0,05,
sehingga hipotesis alternatif (Ha) diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa strategi
true or false efektif dalam meningkatkan keaktifan peserta didik kelas VII pada mata pelajaran
IPS di SMP Negeri 4 Batang Anai. Secara keseluruhan, temuan penelitian ini menegaskan bahwa
strategi true or false merupakan salah satu alternatif strategi pembelajaran aktif yang relevan dan
efektif untuk meningkatkan keaktifan peserta didik. Penerapan strategi ini tidak hanya
berdampak pada peningkatan partisipasi belajar secara kuantitatif, tetapi juga berkontribusi

pada terciptanya proses pembelajaran IPS yang lebih interaktif dan bermakna.
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